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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis
CTL pada pembelajaran fisika dalam mengembangkan learning community dan meningkatkan hasil belajar siswa
serta mengetahui dampak penerapannya terhadap learning community dan hasil belajar siswa kelas X-7 SMA N
1 Tahunan Jepara. Hasil penelitian menunjukkan meningkatnya hasil belajar serta berkembangnya learning com-
munity siswa kelas X-7 SMA N 1 Tahunan Jepara setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

berbasis CTL pada pokok bahasan listrik dinamis.
ABSTRACT

This research is describe the implementation of cooperative learning model STAD CTL-based for Physics learn-
ing subject to develop learning community, improve students learning and also find out the outcome of its imple-
mentation to the learning community and learning result of SMA N 1 Tahunan Jepara Students class of X-7. The
research result shows that there is an improvement of students’ learning result and also a development of learning
community of N 1 Tahunan Jepara Students class of X-7 after implementing cooperative learning model STAD
CTL-based for Dynamic Electricity topic.
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PENDAHULUAN

Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan menuntut guru untuk mengembang-
kan potensi siswa berdasarkan standar kompeten-
si yang ada. Salah satu potensi siswa yang perlu
dikembangkan adalah masyarakat belajar yang
menuntut kerjasama dengan orang lain pada saat
pembelajaran (Mulyasa, 2009).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA
Negeri 1 Tahunan Jepara diperoleh data sebagai

*Alamat korespondensi:
Email: zigh zagh@yahoo.co.id

berikut: Pertama, fisika merupakan mata pelaja-
ran yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa,
fisika terlalu banyak menghafal rumus dan se-
dikit menyentuh kehidupan sehari-hari sehingga
membuat siswa kurang berminat terhadap mata
pelajaran fisika dan menyebabkan hasil belajar
siswa kelas X-7 SMA Negeri 1 Tahunan Jepara
masih rendah. Hal tersebut terlihat dari rata-rata
Nilai Akhir Semester (NAS) mencapai 66,42 se-
dangkan ketuntasan klasikalnya 52,63% dengan
KKM 70. Kedua, kurangnya keterlibatan siswa
dalam pembelajaran yang disebabkan penggu-
naan metode ceramah oleh guru. Ketiga, siswa
jarang praktikum di laboratorium karena keterba-
tasan waktu mengajar dan sarana prasarana yang
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kurang memadai, seperti banyaknya alat yang ru-
sak dan jumlah alat yang sedikit, sehingga pera-
latan di laboratorium jarang dimanfaatkan. Ke-
empat, pada kegiatan pembelajaran fisika jarang
sekali diadakan kerja kelompok dan diskusi un-
tuk menemukan dan memahami konsep-konsep
materi yang diajarkan. Sehingga dalam pembe-
lajaran, masyarakat belajar perlu dikembangkan
dan hasil belajar siswa yang masih rendah perlu
ditingkatkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
hendaknya guru dapat membuat inovasi metode
dalam pembelajaran fisika yang lebih melibatkan
peran siswa melalui kerjasama dalam kelompok.
Salah satu metode atau strategi pembelajaran
yang dapat digunakan adalah pendekatan CTL.
Pendekatan CTL merupakan konsep pembelaja-
ran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga men-
dorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka (Sanjaya, 2007).

Salah satu komponen utama pendekatan
CTL adalah masyarakat belajar (learning commu-
nity). Masyarakat belajar merupakan proses pem-
belajaran yang dilakukan dengan membentuk
kelompok-kelompok kecil. Siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat
heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan ke-
cepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat
dan minatnya. Dengan membentuk kelompok-
kelompok kecil siswa dapat berinteraksi dengan
siswa lain dan bisa mengeluarkan pendapatnya
sehingga antara siswa yang satu dengan siswa
yang lain bisa saling membantu dalam belajar.
Siswa diberi kesempatan untuk dapat mencari,
menemukan, mengkonstruksikan sendiri penge-
tahuan, dan bekerja sama dengan siswa lain.

Model pembelajaran yang dapat dilakukan
dengan pendekatan CTL salah satunya adalah
pembelajaran kooperatif (cooperative learning).
Pembelajaran kooperatif merupakan model pem-
belajaran yang membiarkan siswa belajar dalam
kelompok, saling menguatkan, mendalami, dan
bekerja sama untuk semakin menguasai bahan.
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pem-
belajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) Pada pembelajaran koope-
ratif tipe STAD siswa dalam kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan 4-5 siswa secara heterogen dan se-
tiap siswa saling bekerja sama, berdiskusi dalam
menyelesaikan tugas dan memahami bahan pela-
jaran yang diberikan.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskrip-

sikan penerapan model pembelajaran koopera-
tif tipe STAD berbasis CTL pada pembelajaran
fisika dalam meningkatkan hasil belajar dan
mengembangkan learning community siswa serta
mengetahui dampak penerapannya terhadap ha-
sil belajar dan learning community siswa kelas X-7
SMA N 1 Tahunan Jepara.

METODE

Subyek penelitian ini adalah siswa ke-
las X-7 SMA N 1 Tahunan Jepara tahun ajaran
2009/2010 terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 20
siswa perempuan. Faktor yang diteliti dalam pe-
nelitian ini adalah learning community (masyara-
kat belajar) dan hasil belajar siswa, meliputi hasil
belajar kognitif, afektif dan psikomotorik.

Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus
dengan materi yang berbeda. Setiap siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Ada tiga cara pengumpulan data dalam
penelitian ini yakni: 1) metode dokumentasi un-
tuk mendapatkan daftar nama siswa dan Nilai
Akhir Semester (NAS) gasal untuk mata pela-
jaran fisika yang diambil dari daftar nilai siswa
kelas X-7 SMA Negeri 1 Tahunan Jepara, 2) me-
tode observasi untuk menilai hasil belajar learning
community, afektif, dan psikomotorik siswa se-
lama pelaksanaan pembelajaran, dan 3) metode
tes untuk memperoleh data hasil belajar kognitif
siswa pokok bahasan listrik dinamis.

Data hasil belajar dianalisis mengunakan
analisis deskriptif. Untuk data hasil learning com-
munity dianalisis dengan persamaan; nilai = (skor
yang diperoleh siswa/skor total) x 100

Untuk mengetahui peningkatan /learning
community dan hasil belajar dari satu siklus ke
siklus berikutnya digunakan uji gain (Scott dalam
Wiyanto 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi pelaksanaan penerapan koope-
ratif STAD berbasis CTL dijelaskan sebagai
berikut: Pelaksanaan pembelajaran kooperatif
STAD berbasis CTL ditunjang oleh RPP dan
LKS yang telah disesuaikan dengan model pem-
belajaran dan silabus SMA. Learning community
siswa dikembangkan melalui kelompok-kelom-
pok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa, mempu-
nyai tingkat akademik dan jenis kelamin yang
berbeda serta melalui kegiatan percobaan dengan
panduan lembar kerja siswa. Selama percobaan
siswa dibimbing oleh guru dan melaksanakannya
sesuai petunjuk LKS yang diberikan. Sebelum
melaksanakan percobaan, siswa dikelompokkan
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menjadi kelompok-kelompok kecil. Pengelom-
pokan tersebut bertujuan untuk membiasakan
siswa bekerja sama dan saling bertukar pikiran.
Kemudian guru melakukan tanya jawab seputar
materi hukum Ohm dan berperan sebagai model
percobaan.

Setelah melakukan percobaan, guru mem-
bimbing siswa berdiskusi dan menarik kesimpu-
lan dari hasil percobaan. Untuk memperdalam
pemahaman siswa, guru mengarahkan siswa
untuk membuat contoh terapan materi hukum
Ohm dalam kehidupan sehari-hari. Kelemahan
pada siklus I, alokasi waktu yang tersedia tidak
cukup untuk melaksanakan model pembelajaran
kooperatif STAD berbasis CTL. Hal ini disebab-
kan ketika pembagian kelompok siswa tidak se-
gera bergabung dengan kelompoknya serta masih
merasa kebingungan pada saat melakukan per-
cobaan dan sebagian siswa tidak disiplin dalam
pembelajaran. Guru perlu membimbing siswa
untuk melakukan percobaan dengan benar.

Pelaksanaan pembelajaran  kooperatif
STAD berbasis CTL pada siklus II siswa menjadi
lebih siap untuk membentuk kelompok belajar,
siswa sudah mulai beradaptasi dengan guru dan
model pembelajaran koopertif STAD berbasis
CTL serta lebih disiplin. Pada siklus II proses
pembelajaran lebih lancar, hal itu terlihat siswa
lebih aktif dalam bertanya, melakukan kegiatan
praktikum, dan diskusi kelas walaupun masih
dengan bimbingan dari guru.

Selanjutnya, guru membimbing siswa un-

Tabel 1. Hasil belajar Kognitif
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tuk menyimpulkan hasil percobaan yang telah
dilakukan dan mengarahkan siswa untuk mem-
buat contoh terapan materi rangkaian seri dalam
kehidupan sehari-hari. Kelemahan pada siklus
1T alokasi waktu yang tersedia masih belum cu-
kup karena siswa merasa kesulitan saat melaku-
kan percobaan rangkaian seri dan tidak terbiasa
dengan alat amperemeter, voltmeter, dan mul-
timeter yang digunakan untuk percobaan rang-
kaian seri. Sehingga guru perlu menjelaskan cara
menggunakan amperemeter, voltmeter, dan mul-
timeter karena siswa belum mengetahui tentang
alat tersebut sebelumnya.

Pelaksanaan pembelajaran  kooperatif
STAD berbasis CTL pada siklus III telah sesuai
rencana. Siswa sudah mulai terbiasa dengan mo-
del pembelajaran yang diterapkan sehingga pada
siklus III proses pembelajaran dapat berjalan le-
bih lancar dari siklus I dan I1. Learning community
(masyarakat belajar) sudah mulai berkembang
dan siswa lebih aktif dalam melakukan kegiatan
percobaan walaupun masih dengan bimbingan
guru. Guru lebih mengoptimalkan proses pem-
bimbingan kepada siswa saat melakukan perco-
baan agar dapat berjalan lancar dan waktu yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Setelah dilakukan analisis data hasil tes, di-
peroleh data mengenai nilai tertinggi, nilai teren-
dah, nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal pada
siklus I, II, dan III yang disajikan pada Tabel 1.

Belajar afektif meliputi: kehadiran di ke-
las, kedisiplinan, kejujuran, perhatian mengikuti

Aspek Data Siklus Siklus  Siklus

Penilaian awal I 11 111

Nilai Tertinggi 73 92 92 100

Nilai Terendah 50 50 58 67

Nilai Rata-rata 66,42 74,35 78,51 85,31

Ketuntasan

Klasikal 52,63 73,68 84,21 92,11

Tabel 2. Hasil belajar afektif
Aspek Penilaian Siklus I  Siklus IT ~ Siklus IIT

Kehadiran di kelas (%) 92,76 95,39 98,03
Kedisiplinan (%) 78,95 84,21 87,5
Kejujuran (%) 67,76 75,66 81,58
Perhatian mengikuti pelajaran (%) 64,47 73,68 88,82
Kerapian (%) 71,71 75,00 80,92
Menyiapkan alat dan bahan (%) 78,29 88,16 93,42
Merangkai alat dan bahan (%) 65,79 72,37 82,89
Melakukan percobaan (%) 67,76 76,32 80,92
Membaca hasil pengukuran (%) 76,97 85,53 90,13
Menyimpulkan (%) 64,47 73,03 79,61
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Tabel 3. Hasil Learning Community Siswa

Aspek Remidial Siklus I Siklus IT  Siklus IIT
Berkomunikasi (%) 57,89 65,13 78,95
Bertanya dan merespon (%) 56,58 66,45 77,63
Bekerja sama (%) 71,71 78,29 85,53
Berada dalam kelompok (%) 70,39 74,34 82,24
Menghargai pendapat teman dan guru (%) 65,79 70,39 76,32
Tanggung jawab (%) 69,08 75,66 80,92
Nilai Tertinggi 79,2 91,7 95,8
Nilai Terendah 37,5 41,6 58,3
Nilai Rata-rata 65,2 71,7 80,3

Tabel 4. Hasil Performansi Learning Community

Kelompok Rata-rata Performansi Learning Community
Kelompok I Siklus I Siklus IT Siklus III
Kelompok IT 68,3 73,3 85,0
Kelompok IIT 60,8 67,5 77,5

66,7 72,5 81,7

pelajaran, dan kerapian.

Hasil belajar kognitif siswa mengalami pe-
ningkatan baik dari siklus I ke II maupun II ke
III. Hasil perhitungan dengan uji gain diperoleh
peningkatan (g) sebesar 0,16 untuk siklus I ke IT
dan 0,32 dari IT ke III. Penilaian hasil community
siswa siklus I, IT, dan IIT disajikan pada Tabel 2.

Hasil perhitungan dengan uji gain diper-
oleh peningkatan (g) sebesar 0,23 untuk siklus I
ke II dan 0,34 dari II ke III. Penilaian hasil bela-
jar psikomotorik meliputi: menyiapkan alat dan
bahan; merangkai alat dan bahan; melakukan
percobaan; membaca hasil pengukuran; dan me-
nyimpulkan.

Hasil belajar psikomotorik siswa mengala-
mi peningkatan baik dari siklus I ke IT maupun IT
ke III. Hasil perhitungan dengan uji gain diper-
oleh peningkatan (g) sebesar 0,29 untuk siklus I
ke IT dan 0,31 dari IT ke III.

Penilaian /learning community meliputi:
berkomunikasi; bertanya dan merespon; beker-
jasama; berada dalam kelompok; menghargai
pendapat teman dan guru; tanggung jawab. Data
learning community disajikan pada Tabel 3.

Hasil learning community siswa mengalami
peningkatan baik dari siklus I ke IT maupun II ke
III. Hasil perhitungan dengan uji gain diperoleh.

Berdasarkan hasil analisis data, kemam-
puan kognitif siswa mengalami peningkatan di
setiap siklus. Peningkatan kemampuan kognitif
tersebut disebabkan karena perubahan metode
yang dilakukan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif STAD berbasis CTL
pokok bahasan listrik dinamis yang mengajak
siswa secara langsung aktif terlibat dalam proses

pembelajaran. Sesuai dengan pendapat. Belajar
yang baik adalah belajar melalui pengalaman
langsung. Siswa tidak lagi pasif menerima dan
menghafal informasi yang diberikan oleh guru,
tetapi berusaha menemukan konsep melalui ke-
giatan percobaan. Dari kegiatan percobaan siswa

mampu mengetahui bagaimana konsep
listrik dinamis ditemukan dan dipahami seca-
ra langsung. Keterlibatan siswa secara aktif da-
lam proses pembelajaran melalui pengamatan
langsung membuat pengetahuan tentang listrik
dinamis mudah diingat dan tidak cepat dilupa-
kan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penerapan model pembela-
jaran tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa SMU Negeri III Padang
dalam mempelajari fisika.

Ketuntasan belajar klasikal siswa sudah
memenuhi indikator keberhasilan, oleh karena
itu pembelajaran dapat dikatakan tuntas. Ketun-
tasan hasil belajar siswa pada penelitian ini mem-
buktikan bahwa pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif STAD berbasis
CTL dapat digunakan sebagai salah satu metode
untuk meningkatkan pemahaman siswa terha-
dap materi pelajaran atau hasil belajar kognitif
siswa. Sesuai hasil penelitian oleh Scott (2008)
yang membuktikan bahwa model pembelajaran
kooperatif STAD dapat meningkatkan prestasi
akademik atau hasil belajar siswa karena setiap
anggota tim dalam pembelajaran dapat bekerja
pada lembar kerja secara berpasangan, bergiliran
menanyai satu sama lain, dan membahas masa-
lah sebagai sebuah kelompok.

Hasil belajar afektif siswa mengalami pe-
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ningkatan setelah diterapkan model pembelaja-
ran kooperatif tipe STAD berbasis CTL pada ma-
teri listrik dinamis di setiap siklus. Aspek afektif
siswa yang dinilai dalam penelitian ini meliputi
kehadiran di kelas, kedisiplinan, kejujuran, per-
hatian mengikuti pelajaran, dan kerapian.

Penilaian hasil belajar afektif pada peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui sikap atau
perilaku siswa ketika pembelajaran sedang ber-
langsung. Siswa semakin disiplin dalam mengi-
kuti pelajaran di setiap siklus. Hal ini menunjuk-
kan bahwa minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran juga meningkat. Adanya minat un-
tuk belajar membuat siswa lebih perhatian dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sesuai
pendapat Slameto (2001) bahwa siswa yang me-
miliki minat terhadap sesuatu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih terhadap hal
yang disukainya.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD berba-
sis CTL membawa siswa terlibat secara langsung
dalam kegiatan percobaan. Untuk menanamkan
sikap disiplin, kejujuran, dan kerapian siswa me-
lalui proses pembiasaan dalam pembelajaran.
Pengalaman secara langsung dan pembiasaan si-
kap disiplin, kejujuran, dan kerapian dapat mem-
bawa sikap ke arah lebih baik dan meningkatkan
motivasi siswa belajar. Hal ini sesuai dengan
pendapat, yang menyatakan bahwa jika dalam
belajar siswa diberikan pengalaman belajar se-
cara langsung maka motivasi siswa dalam belajar
akan meningkat.

Berdasarkan analisis data, hasil belajar
psikomotorik siswa mengalami peningkatan
di setiap siklus dengan penerapan pembelaja-
ran kooperatif tipe STAD berbasis CTL. Aspek
psikomotorik siswa dalam penelitian ini meliputi
menyiapkan alat dan bahan; merangkai alat dan
bahan; melakukan percobaan; membaca hasil
pengukuran; dan menyimpulkan.

Kemampuan siswa dalam menyiapkan
alat dan bahan meningkat di setiap siklus. Hal
ini disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran
kooperatif STAD berbasis CTL pada siklus III
siswa lebih mempersiapkan diri sebelum melak-
sanakan kegiatan praktikum dibanding pada sik-
lus I dan II. Kemampuan siswa dalam merangkai
alat dan bahan juga meningkat di setiap siklus,
hal ini dikarenakan siswa dalam merangkai alat
dan bahan percobaan berdasarkan permodelan
yang dilakukan oleh guru serta dengan mengikuti
prosedur dalam LKS.

Kemampuan melakukan praktikum juga
mengalami peningkatan di setiap siklus. Hal ini
disebabkan keingintahuan siswa dalam prakti-
kum karena selama ini kegiatan praktikum jarang

dilakukan. Kemampuan membaca hasil pengu-
kuran pada awal penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis CTL kurang baik,
hal ini disebabkan karena siswa jarang sekali
melakukan praktikum, sehingga kurang menge-
tahui bagaimana cara menggunakan dan mem-
baca alat ukur pada saat praktikum. Kemudian
pada praktikum siklus berikutnya, guru terlebih
dahulu menjelaskan cara penggunaan dan pem-
bacaan alat ukur serta meminta perwakilan siswa
agar mempraktekannya terlebih dahulu.

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan
meningkat di setiap siklus, hal ini dikarenakan
siswa dilatih bekerjasama dalam kelompok un-
tuk menyimpulkan kegiatan percobaan listrik
dinamis berdasarkan analisis dari data yang telah
dikumpulkan dalam percobaan.

Peningkatan hasil belajar psikomotorik
siswa di setiap siklus disebabkan karena keakti-
fan siswa selama proses pembelajaran berlang-
sung. Keaktifan siswa dalam proses pembelaja-
ran ditunjukkan dengan keterlibatan siswa secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa
melalui kegiatan, misalnya kegiatan laboratori-
um siswa dapat mempelajari sains melalui penga-
matan langsung terhadap gejala-gejala maupun
proses sains.

Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbasis CTL dilaksanakan dengan mem-
bagi siswa ke dalam delapan kelompok yang ter-
diri dari 4-5 siswa yang mempunyai tingkat aka-
demik tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini sesuai
dengan pendapat bahwa dalam kelas pembelaja-
ran kontekstual, penerapan asas masyarakat be-
lajar dapat dilakukan melalui kelompok belajar
yang anggotanya heterogen, baik dilihat kemam-
puannya maupun kecepatan belajar, minat, dan
bakatnya.

Berdasarkan hasil analisis data, learning
community (masyarakat belajar) siswa mengalami
peningkatan di setiap siklusnya. Hal itu ditunjuk-
kan dari aspek learning community yang meliputi
berkomunikasi; bertanya dan merespon; bekerja
sama; berada dalam kelompok; menghargai
pendapat teman dan guru; dan tanggung jawab
mengalami peningkatan.

Peningkatan rasa tanggung jawab siswa
ditunjukkan dengan semakin lengkapnya mer-
eka menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
LKS. Peningkatan rasa tanggung jawab ini dam-
pak dari penerapan inkuiri dalam menemukan
hukum Ohm dan rangkaian seri-paralel. Hal ini
sesuai dengan pernyataan, bahwa dalam proses
penemuan (inkuiri), siswa dituntut untuk tang-
gung jawab bagi pendidikan mereka sendiri.
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Melalui proses inkuiri, kegiatan pembelajaran
tidak lagi berpusat pada guru, akan tetapi ber-
pusat pada siswa. Kerjasama dalam kelompok
juga meningkat dengan pemberian penghargaan
bagi kelompok berdasarkan nilai kelompok yang
merupakan hasil sumbangan dari masing-masing
anggota kelompok. Selain itu dengan penge-
lompokan tersebut, akan mendukung terjadinya
sharing antar anggota kelompok dalam menyele-
saikan tugas kelompok mereka.

Sesuai dengan pendapat Sanjaya (2007),
bahwa hasil belajar pada learning community
dapat diperoleh dari hasil sharing dengan orang
lain, antar teman, antar kelompok, yang sudah
tahu memberitahu pada yang belum tahu, dan
yang pernah memiliki pengalaman membagi
pengalamannya pada orang lain. Meningkatnya
aspek-aspek tersebut menyebabkan nilai rata-
rata hasil learning community (masyarakat belajar)
pada siklus IIT meningkat dari siklus I dan II.

Meningkatnya nilai rata-rata dari setiap
siklus menunjukkan bahwa learning community
siswa berkembang dengan baik. Hal ini diperkuat
berdasarkan hasil penelitian dari Scott (2008)
menunjukkan bahwa penerapan model STAD
dapat membuat siswa yang bekerja dalam kelom-
pok (masyarakat belajar) lebih mudah belajar dan
bekerja dengan siswa lain sehingga dapat lebih
mudah mempelajari dan mengingat materi yang
disampaikan oleh guru. Perkembangan learning
community siswa yang baik ini membawa dampak
positif pada nilai kognitif, afektif, dan psikomo-
torik dimana tiap-tiap siklus mengalami pening-
katan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa Model pembe-
lajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division berbasis Contextual Teaching and Learning
diterapkan pada siswa SMA pokok bahasan listrik
dinamis dengan membentuk masyarakat belajar.

Siswa mengkonstruksi pengetahuan melalui ke-
giatan percobaan dan menarik kesimpulan mela-
lui diskusi dan sharing dalam kelompok, ilmu dan
pengalaman diperoleh siswa dari menemukan
sendiri, guru dapat melakukan permodelan dan
penilaian yang sebenarnya sehingga siswa dapat
mengembangkan dirinya dalam masyarakat be-
lajar (learning community). Penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe Student Teams Achieve-
ment Division berbasis Contextual Teaching and
Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan
mengembangkan learning community siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
maka saran yang dapat diberikan adalah sebaik-
nya guru lebih mengintensifkan proses pembim-
bingan kepada siswa ketika melakukan perco-
baan agar dapat berjalan lancar sehingga alokasi
waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan
maksimal. Model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division berbasis Con-
textual Teaching and Learning dapat diterapkan
pada materi lain sebagai upaya mengembangkan
learning community dan meningkatkan hasil be-
lajar siswa sehingga dapat menampakkan hasil
yang optimal.
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